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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1    Konsep Dasar Sistem 

Suatu sistem dapat dijelaskan dengan sederhana sebagai seperangkat elemen yang digabungkan dengan yang lainnya untuk tujuan bersama. Semua sistem adalah bagian dari sistem yang lebih besar. Sistem terdiri dari komponen-komponen yaitu pekerjaan, kegiatan, misi atau bagian-bagian sistem adalah untuk mencapai suatu tujuan (Goal) atau mencapai suatu sasaran (Objectives). Goal merupakan ruang lingkup yang luas, sedangkan Objectives merupakan ruang lingkup yang sempit.

Menurut JOG [3] Sistem adalah Satu kesatuan dari elemen atau pekerjaan yang saling terkait dan bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah disepakati atau sering juga disebut sebagai suatu entity yang terdiri dari 2 atau lebih komponen yang saling berinteraksi yang dilihat dari satu konsep yang menyeluruh bukan pada satu sub sistem atau satu komponen saja untuk mencapai suatu tujuan.

2.1.1.
Bentuk Umum Sistem

Bentuk umum dari sistem terdiri atas masukan (Input), proses dan keluaran (Output). Dalam bentuk umum sistem ini bisa melakukan satu atau lebih masukan yang akan diproses dan menghasilkan keluaran sesuai dengan rencana yang telah di rencanakan sebelumnya. Gambaran umum mengenai sistem ditunjukkan pada gambar berikut ini.
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Gambar. 2.1 Bentuk Umum Sistem
(Sumber : Analisis dan Desain, Jogiyanto H.M,1999,Andi, Yogyakarta)
2.1.2.
Karakteristik Sistem

Adapun karakteristik atau sifat suatu sistem yaitu :

1. Komponen-Komponen (Component)


Suatu sistem terdiri dari jumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan.

2. Batasan Sistem (Boundary)


Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan yang lain atau dengan lingkungan luarnya.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environments)


Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem.

4. Perhubungan (Literface)


Perhubungan merupakan media penghubung antara satu sub sistem dengan sistem yang lain.

5. Masukan (Input)


Masukan adalah energi yang dimaksud ke dalam sistem.

6. Keluaran (Output)


Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluran yang berguna.

7. Pengolahan (Process)


Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran (Objective)


Suatu sistem pasti mempunayi tujuan atau sasaran. Sasaran dari sisem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
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Gambar. 2.2 Karakteristik suatu Sistem
(Sumber : Pengenalan Komputer, Jogiyanto H.M,1999,Andi, Yogyakarta)
2.2
Konsep Dasar Informasi

Menurut JOG [3]  Informasi adalah Hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan.
Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat yang tertentu. Kesatuan nyata (fact) adalah berupa suatu objek nyata seperti tempat, benda dan orang yang betul-betul ada dan terjadi.

2.2.1.   Kualitas Informasi


Kualitas dari suatu informasi tergantung dari 3 hal, yaitu :

1 Akurat (Accurate)
Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan informasi harus mencerminkan maksudnya.

2 Tepat waktu (Time Lines)
Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. karena informasi merupakan suatu landasan dalam mengambil sebuah keputusan dimana bila pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat fatal untuk organisasi.
3 Relevan  (Relevance)
Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya, dimana relevansi informasi untuk tiap–tiap individu berbeda tergantung pada yang menerima dan yang membutuhkan.
2.2.2.   Nilai Informasi
Menurut JOG [3] nilai informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi bernilai apabila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.

2.3 
Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi dalam sebuah sistem meliputi pemasukan data (input) kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, dan hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai suatu input dan seterusnya sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut.
Menurut JOG [3] Sistem informasi adalah Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.

Berikut ini merupakan komponen-komponen fungsional dari sistem:
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Gambar 2.3 Komponen-komponen Fungsional Sistem

(Sumber : Sistem Informasi Manajemen, Azhar Susanto,2000,

Lingga Jaya: Bandung)
2.3.1 
Komponen Sistem Informasi

Komponen sistem informasi  terdiri dari : 

1. Hardware, terdiri dari komputer, printer, dan jaringan.
2. Software, merupakan kumpulan dari perintah / fungsi yang ditulis dengan aturan tertentu untuk memerintahkan komputer dalam melaksanakan tugas tertentu.
3. Data, merupakan komponen dasar dari informasi yang akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan suatu informasi.

4. Manusia, yang terlibat dalam komponen manusia operator dan sebagainya.
Prosedur, seperti dokumen prosedur, buku penuntun operasional dan teknis.

2.3.2 
Kegiatan Sistem Informasi


Kegiatan yang terdapat dalam sistem informasi adalah sebagai berikut:
1. Input, menggambarkan bagaimana suatu kegiatan untuk menyediakan data untuk diproses.

2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu data diproses untuk menghsilkan suatu informasi yang bernilai tambah.

3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan laporan dari proses tersebut

4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihara dan menyimpan data.

5. Control, suatu kegiatan untuk menjamin bahwa sistem informasi tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.

2.3.3 Alat-alat Pemodelan Sistem Informasi 

Alat-alat pemodelan sistem informasi sangat dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Alat-alat pemodelan sistem informasi terdiri sebagai berikut :
1. Diagram Alir Dokumen / Flowmap

Diagram alir dokumen menggambarkan suatu aliran data dari satu entitas ke entitas lain.

2. Diagram Konteks  / Context Diagram 


Diagram Konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antar sistem dengan bagian-bagian luar (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

3. Diagram Arus Data / Data Flow Diagram 


Data Flow Diagram adalah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang digunakan sebagai perpindahan data dari masukan ke keluaran.
2.4 Konsep Dasar Basis Data

Basis Data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena merupakan basis dalam menyediakan informasi bagi para pemakai. Penerapan database dalam sistem informasi disebut dengan database system.

 Sistem basis data adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.

2.4.1 Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri dari kata Basis dan Data. Menurut Fat [2] Basis dapat diartikan gudang atau tempat bersarang dan Data yang berarti representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Basis Data merupakan kumpulan data yang (arsip) yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Atau bisa diartikan sebagai kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
2.4.2 Perancangan Basis Data 

Perancangan basis data dibutuhkan agar diperoleh suatu sistem yang sesuai dengan apa yang diinginkan, dimana dapat melalui tahapan berikut :

a. Entity Relationship Diagram ( ERD )

Entity Relationship Diagram atau bisa dikenal dengan diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan fungsi diatas maka digunakan simbol - simbol yang bisa dilihat pada daftar simbol.

b. Normalisasi

Normalisasi merupakan tahapan perancangan dalam membangun basis data relasional yang tidak  secara langsung berkaitan dengan model data, tetapi dengan menerapkan sejumlah aturan dan kriteria standar untuk menghasilkan struktur tabel yang normal. Adapun langkah-langkah untuk menghasilkan struktur tabel yang normal, diantaranya yaitu :

1. Bentuk Unnormallized
Bentuk unnormal adalah bentuk tabel dengan mencantumkan semua field data yang ada.
2. Bentuk Normal Pertama / 1 NF ( First Normal Form)

Bentuk Normal pertama terpenuhi jika sebuah tabel tidak memiliki atribut bernilai banyak (Multivalued Atribute) atau lebih dari satu atribut dengan domain nilai yang sama.

3. Bentuk Normal Kedua / 2 NF ( Second Normal Form)

Bentuk Normal Kedua terpenuhi jika  pada sebuah tabel semua atribut yang tidak termasuk dalam key primer memiliki ketergantungan fungsional pada key primer secara utuh. 

4. Bentuk Normal Ketiga / 3 NF (Third Normal Form)

Bentuk Normal Ketiga terpenuhi jika dan hanya jika semua atribut bukan kunci memiliki dependensi transitif terhadap kunci primer.
5. Boyce-Code Normal Form (BCNF) 

Suatu tabel dikatakan berada pada BCNF jika dan hanya jika semua ketergantungan fungsional dengan notasi X    Y, maka X harus merupakan superkey pada tabel tersebut.

6. Bentuk Normal Keempat / 4 NF (Fourth Normal Form)

Suatu tabel dikatakan berada pada normal keempat jila tidak mengandung dua atribut atau lebih yang bernilai banyak.
7. Bentuk Normal Kelima / 5 NF (Fifth Normal Form)

Bentuk Normal Kelima berkaitan dengan ketergantungan relasi antar tabel (Join Dependency).

c. Relasi Tabel

Relasi tabel menunjukkan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Dari adanya relasi tabel tersebut terdapat kardinalitas relasi yang menunjukkan jumlah maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas pada himpunan entitas yang lain. Terdapat empat (4) kemungkinan kombinasi kardinalitas yaitu : satu ke satu (One To One), satu ke banyak (One To Many), banyak ke satu (Many To One)  dan banyak ke banyak (Many To Many).

2.4.3 Tujuan Basis Data

Basis Data pada prinsipnya ditujukan untuk pengaturan data agar terdapat kemudahan dalam pengambilan kembali data tersebut. Berikut ini terdapat beberapa tujuan dari Basis Data diantaranya yaitu :

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space)

3. Keakuratan (Accuracy)

4. Ketersediaan (Avaibility)

5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)
7. Kebersamaan (Sharability)
2.4.4 Pengguna Basis Data

Pengguna basis data yang dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem diantaranya yaitu :

1. Programmer Aplikasi (Application Programmer)

Pemakai yang berinteraksi dengan basis data dengan menggunakan Data Manipulation Language (DML) untuk membuat aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman.

2. User Khusus (Specialized User)

Pemakai yang membuat program aplikasi basis data untuk keperluan tertentu atau khusus.

3. User Mahir (Casual User)

Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa membuat modul program.

4. User Umum (Naïve User)

Pemakai berinteraksi dengan aplikasi basis data yang telah dibuat atau disediakan oleh sistem. 

2.5 Pengertian Perpustakaan
Pustaka mempunyai arti kitab naskah dan tulisan. Buku adalah wadah informasi yang merupakan hasil rekaman dan pengadaan yang populer dan awet serta dilaksanakan untuk dibaca sehingga merupakan alat komunikasi jangka panjang dan sangat berpengaruh pada perkembangan pada pendidikan. Adapun arti dari perpustakaan adalah tempat kumpulan bahan pustaka, dan bahan pustaka itu sendiri merupakan wadah informasi yang bentuknya dapat berupa buku maupun non buku.

Sedangkan pengertian secara umum dari perpustakaan adalah suatu tempat dimana di dalamnya terdapat berbagai macam buku, dokumen dan hasil penelitian yang tersusun secara rapih dan sistematis yang digunakan untuk orang banyak untuk mencari informasi atau untuk dibaca. 

2.5.1. 
Jenis-Jenis Perpustakaan

Dilihat dari jenis dan penggunaannya perpustakaan dapat dikelompokan menjadi beberapa kelompok perpustakaan diantaranya adalah :

a. Perpustakaan Umum

Perpustakaan yang melayani semua lapisan masyarakat tanpa membedakan tingkat usia, sosial, pendidikan dan lain-lain.

b. Perpustakaan Khusus

Perpustakaan khusus mempunyai tugas khusus melayani suatu kumpulan masyarakat yang memiliki kesamaan dalam kebutuhan.

c. Perpustakaan Sekolah

Perpustakaan yang di sekolah sebagai sarana pendidikan untuk menunjang pencapaian tujuan pendidikan.

d. Perpustakaan Perguruan Tinggi

Perpustakaan perguruan tinggi merupakan unsur penunjang yang merupakan perangkat kelengkapan dibidang pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.

e. Perpustakaan Nasional

Perpustakaan nasional umumnya dioperasikan dan dijalankan oleh negara dan mempunyai tugas melestarikan semua terbitan dan rekaman dokumen negara.

2.5.2 Tujuan Perpustakaan

Adapun tujuan perpustakaan adalah :

1. Penyimpanan, artinya perpustakaan bertugas menyimpan pustaka yang diterimanya.

2. Penelitian, artinya perpustakaan menyediakan buku (dalam arti luas) bagi keperluan penelitian.

3. Informasi, artinya perpustakaan memberikan informasi mengenai suatu masalah kepada pemakai.

4. Pendidikan, artinya perpustakaan merupakan tempat belajar seumur hidup, terutama bagi mereka yang telah meninggalkan bangku sekolah. 

5. Kultural, artinya perpustakaan bertugas meningkatkan nilai budaya dan apresiasi budaya pada kalangan masyarakat melalui penyediaan pustaka.

2.6 Pengenalan Program Delphi

Delphi merupakan kelanjutan dari program aplikasi Turbo Pascal, yang merupakan produk Borland yang ada di California. Delphi merupakan bahasa pemrograman yang berbasis Windows yang memakai sintak bahasa Pascal sebagai dasa pemrogramannya. Pemrograman yang berbasis Windows akan lebih mudah digunakan karena pemrograman dihadapkan dengan komponen yang telah tersedia secara lengkap dalam Delphi dan diakses secara visual sehingga tampilannya lebih interaktif.
Kelebihan Delphi dibandingkan dengan program aplikasi lainnya adalah untuk produktivitas. Dengan memakai Delphi adalah cara yang paling sederhana untuk membangun aplikasi berbasis Windows.
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